
PEN
I

UTUAN

A. I,ATAR BEL,AKANG

Dalam kehidupan euatu bangsa, pendldlkan mempunyai

peranan yang amat penting untuk nen.jamln perkembangan dan

kelangsUrrgan kehldupan bangea yang ber.sangkutan.

secara terminorogl pendidikan sebagalmana kita keta-
hul adalah sebagal medlum bagi terJad.lnya trasformael nilal
iluru pengetahuan yang berfungsl sebagai pencetus corak
kebudayaan dan penadaban manuela. Dan Eecara lmperatif
pendidikan ber^singgungan dengan upaya pemblnaan seLuruh
potensl manusia tanpa terkecuall dan tanpa memprloritaskan
dari seJumlah potensi tersebut. Dengan pembinaan dan pen-
gembangan tersebut, pendldlkan mengantarkan manusla pada

1suatu tlngkat kebudayaan dinaksud.

Telah dlJelaskan daram w Rr Nomor 2 tahun lggg bahwa

tuJuan pendidlkan nasional ; meneerdaskan kehidupan bangsa
dan mengembangkan manuela lndonesla eeutuhnya, yaltu manu-
sla yang berlman dan bertaqvra kepada Tuhan yang Maha Esa

dan berbudl pekerti luhur, memll-iki pengetahuan dan kete
rampilan, kesehatan jasmani dan rohani, berkeprlbadian

1. Wahib Wahab, pendldlkan Berwawasen Kemanuglaan,
Lam Edukasl, Edisi XX, Juli, 1995, hal 38-34
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yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyar-
2

akatan dan kebangsaan.

Dari landasan pemiklran tersebut, maka upaya umtuk

mewujudkan serta untuk membentuk manusia yang memilikl
pengetahuan dan keterampllan sebagai-mana tersebut daram

tuJuan pendidikan nasional, seutuhnya harus nelalul pendi-
dlkan dan pengajaran. Yakni, meralui pendidikan dan penga-

iaran formal (di eekolah). HaI ini seeuaj. dengan ungkapan

Dne. Muhalnln:

"bahwa untuk mencapai tuJuan pendidlkan harus melalul
3

lembaga pendidikan"-
Ada beberapa komponen dalam prosea pendidlkan dan

pengaJaran yang hanus terpenuhi, yang nana antara satu
dengan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Dengan demi-
klan, tujuan pendidikan akan tercapal sesuai dengan yang

dlharapkan. Adapun komponen-komponen tersebut meliputl;
tujuan pendidikan, pendidlk, anak didik, alat pendidlkan

4
dan alam sekltar.

Dari- kelj-na komponen itu, gurulah yang memegang

2- w Rr Nomor 2 tahun 1999, Tentang slsten pendldl
r Naelonal, CV. Aneka Ilmu Indonesia, 1gg2, hil. a.

3. Dre. Huhalmln, MA, Drs. Abdul Mujib, pemlklran pendl-
:an felam, KaJlan Ftloeofls dan Kenangka Daear Operieional,

4. Pnof. DR. Sutari Imam Barnadib, pengantar fLmu pendl_
:an Sietematle, FIP IKIP, Yogyakarta, 19g6, h1a- 85.
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peranan penting (intl) dan punya tanggung jawab dalam

mentrasformasikan nLlal ilmu pengetahuan kepada anak didik
dalam perkembangan rohanl dan .jasmani-nya agar mampu berdiri
sendlri- untuk mencapai kedewasaannya.

Paparan di atas setidaknya sangat rerevan dengan

ungkapan DR, Ahnad Tafelr dalam bukunya "IImu pendldlkan

daLan perspektlf leLan" "bahwa daram teorl barat dan pendi-

dlkan ls1am pendldlk atau guru adalah orang-orang yang

bertanggung Jawab terhadap perkenbangan anak didlk dengan

mengupayakan perkembangan seluruh potensl anak dldik baik
potensi afektlf, potensi kognltlf maupun potensi psikomo-

5
torik".

Pada dasarnya pendidlk pertana dan yang utama adalah

orang tua sendirl yang bertanggung jawab atas kemajuan

perkembangan anaknya. Namun, ada beberapa faktor yang

menyebabkan orang tua tldak dapat seLamanya mendidik anakn-
ya sendiri (1ong life educator) misalnya, tuntutan orang

tua yang semakin banyak dan pendidikannya yang relatif
rendah, sehingga ia (orang tua) menyerahkan anak nya pada

sekolah. Dengan demlkian, pendldikan adalah merupakan
pembantu orang tua (seeond educator) dalam menemhangkan dan

memblna potensl anak dldlk pada tahap berlkutnya, Sehingga

,devinisi pendidik dapar diartikan setiap orang atau mereka

5-DR- Ahmad rafslr,rlmu pendldikan dalam perspekttf
[am,Rosdakarya Bandung lgg2 hal. TA-Ti



yang menberikan mata pela.:aran tertentu pada anak didik di
sekolah.

Menurut Hasan Langgulung sebagaimana dtkutip oteh
Dns. Muhalmln: "bahwa dalan paradlgma jawa pendldik ditden-
tlkkan dengamn guru yang artinya " digugu dan ditiru
Namun, dalam paradigma baru pendidik tidak hanya bertugas
sebagal pengaJar, tetapi juga eebagai motivator dan fasill-
tator proaes beraJar mengajar yaitu nealisasi dan aktuali-
sasl potensi sifat-sifat tlahi manusia dengan cara aktuali-
sasi potensi-potensi manusia untuk mengimbangi kelemahan-

6
kelemahan yang dimiIlki.

Dalam nenjalankan tugas keguruan, seorang pendldik
dlharapkan mapu memainkan fungsi. dan peranannya, agar tidak
terjadi bentran dalam melaksanakannya. pendidlk dapat
menempatkan kepentingan prlbadi (lndivid,u), anggota masyar-

akat warga negara maupun pribadi sendiri. Jadi, antara
tugas keguruan dengan tugas lainnya hanus dltempatkan
menurut proporsinya.

Fungsl guru dalam usahanya memupuk kreatlfltas siswa
dalam belajar adarah sangat menentukan, karena kreatifitas
seorang anak perlu dlgali dan dikembangkan- sebab dengan

berjar kreatlfitas akan membantu sisiwa agar tenbiasa dan

manpu menanganl serta nengarahkan helajar bagi dirinya

6-Drs- Muhatmin,MA. Drs. Abdul Mujlb, tok.Cit. hal. 16g_

4
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sendirl dalam mencapal keberhaellan belajarnya.
Untuk ltu, fungsl dan penanan guru dapat disebut

sebagai berlkut :

1. Guru sebagal pendidik dan pengajar, yaknlharus memlllkl
kestabllan emosl, ingin memaJukan siswa, bereikap re_

' allsdls, berslkap Jujur dan terbuka, peka terhadap
per^kemabarlgan, terutama inovasl pendidlkan. untuk menca-
pal semua ltu, guru harus memrlkt dan menguaeai berbagal
Jenls bahan pelajaran, menguasal teori dan praktek
lependldlkan, menguasal kurlkulum metodologl pengaJanan.

2. Guru sebagal anggota maayarakat, yaknl harus pandai
bergauldengan masyarakat- Untuk itu, guru harus mengua_

sai psikologi sosial, memillki pengetahuan tentang
hubungan antar manusla, dan eebagai anggota masyarakat,
guru harus memillkl ketenampilan memblna kelompok,
keteranpilan kerja sama daram kelonpok, ketenampl]an
menyelesalkan tugas bersama dalam kelonpok.

3' Guru eebagal pemlmpln, yaknt harus mampu memimpln. untuk
itu, guru perru memtlikl kepribadlanr rtr€rguasai ilmu
kepemimplnan' menguasai prinsi.p hubungan antar manusia,
teknik berkomonikasl, serta nenEuasai berbagai aspek
kegiatan organlsasj- yang ada di sekolah.

4- aguru sebagai peraksana adninietrasi, yakni akan diha-
dapkan kepada admnistrasi-admlnlstrasi yang harus diker_
jakan dl sekolah. Untuk ltu, tenaga kependidlkan hanus
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memiliki kepribadian, iujur, tellti, F&ji,,, menguasai

llnu tata buku ringan, korespondensi, penyulmpanan arsip
dan ekspedisi serta administrasi pendldlkan lainnya.

5. Guru sebagai pengelola prosea belajar mengajar, yaknl
harus menguasai berbagai metode mengajan dan harus
menguasai situasi- bela.jar mengajar baik didalam keras

7
maupun dlluar kelas-

Kadangkala seseorang terJebak dan terpengaruh dengan

sebutan pendldik, misalnya ada sebaglan orang mampu member_

lkan dan memindahkan ilmu pengetahuan kepada seseorang
(transfer of knowledge). Sesungguhnya seorang pendidlk
bukanlahbertugas itu saja, tetapi pendidik juga bertanggung
jawab atas pengelolaan (manager of learning) pengarah
(director of learning) fasilitator dan perencana (the
planner of future soeity).

Oleh karena itu, tugas pendidlk dalam pendidikan
dapat disimpulkan nenjadi tiga bagian, yaitu :

1- sebagai pengajar (instrukslonal) yang bertugas merenca-
nakan progrem pengajaran dan melaksanakan progratr y6ng

telah disusun serta mengahiri dengan pelaksanaan penl_
laian saetelag program dilakukan.

7.Drs. Cece Wijaya,
:u dala:n proses beLajar
;.III hal. 10-11

Drs. A.Tabrani Rusyan. Kemampuan dasarmengajar, Rosdakarya Bandune 1gg4
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2. Sebagai pendidlk (educator) yang mengarahkan anak dldik
pada tlngkat kedewasaan yang berkeprlbadlan lnsan kamll
seiring dengan tujuan A1lah menciptakannya.

3. Sebagai pemimpin (nanagerial) yang memiurpin, mengendall-

kan dirl sendlnl" anak didik dan nasyarakat yang

terkait, yang menyangkut upaya pengarahan, pengawasan

pengorganisaslan, pengontrolan dan partielpasl atas
I

Program Yang dilakukan.

Lebih lanjut dlsebutkan dalam Mlmbar pemba ngunan

Agama (MPA) bahwa ada tiga tugas pokok yang diemban oleh
guru :

1. Tugaa profesional, yaltu tugas yang berkenaan dengan

profesinya sebagai guru. Pembimblng siewa menuntut ilmu,
meningkatkan kemampuan lntelektual siswa. Melatih anak

supaya teramplla dan memdidik slswa agar mampu bendiri
sendirl.

Z. Tugas manusiawi, yaltu transformasi dlrl, memdldlk

dirlnya sendiri untuk kepentingan anak. Sebab, guru

adalah orang tua kedua di sekolah. Ada yang menyusaun

rumus, mendidlk berarti memanuslakan manusla. Manusla

adalah makhluk indlvidu sekal-igus makhluk sosial. ra
membutuhkan interaksi dengan seaamanya_ Anak yang dila_
hlrkan dalam lingkungan yang terisolasi tidak dapat

8.Ny. Roetlyah,NK.
iara Jakarta I 1982 hal

Masalah-masalah
86

llmu keguruan, Bina
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menjadl manusia selayaknya. Maka baik di runah maupltn

dillnelkungan masyarakt anak membutuhkan pendidikan.

3. Tugas kemasyarakatan, sebagal- anggotan masyarakat dan

warga negara, guru berfungsi sebagai perancang masa

depan dan penggerak pembangunan- Dalam haI ini guru

bertugas memblmbing si-swa agar menjadi warga negara yang

balk, cerdas dan terampil, beriman dan bertaqwa, mampu

nenghayatl dan mengamalkan ajaran agamanya, pendukung

norma dan nilai-niIal susila sesuai dengan paneaslla dan

wD 1945.

Darl uraian lni, maka guru sebagai perancang ma6a

depan, pembawa cj-ta-cita baru, berperan aktif dalam pemban-

gunan, membantu pelaiar mendapatkan perolehan u*E baru

sehlngga mampu menghadapi masa depan seeara efektif.
Jadi, tugas guru tidak hanya memberikan ilmu pengeta-

huan yang sifatnya khusus, dalam artl Eunu tldak h*y.
memiklrkan bagalmana merencanakan program pengaJaran,

mengarahkan anak dldlk atau hanya mengaJar saja. Tetapi

lebih dari ltu tugas periorltas guru adalah bagaimana

membawa hatl anak dldlk untuk bertaqomub kepada Allah st.lT.

sebagaimana dikatakan oleh A1-Ghaza11 bahwa pendidlkan

adalah upaya untuk mendekatkan diri kepada A11ah-

9. Editor
nbar Pembangna Agama 26

" Pahlawan tanpa tanda Jaea" dalan
November 1988 Surabaya, haI. 5
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Selain darj- pada itu, keberlangsungan proses pendldi-

kan Juga dltentukan oleh anak dldlk. Dlmana proses pendldl-
kan dan pengajaran tldak dapat berlangaung tanpa adanya

anak didlk. Anak didik yang juga punya sinonim (persamaan)

siswa, murid, peserta didik dan student (bahasa lngggnls)

adalah merupakan obyek sekaligus subyek dari p[endidldkan

ltu sendiri. Artinya, tuJuan akhir darl pendidlkan itu
bagaimana memberikan bantuan kepada anak dldlk agar tenJadl
perubahan-perubahan ball Eecara flelk maupun pelkls, kemu-

dlan dapat diamalkan atau diaktualisasikan dalam bentuk

tlngkah laku seharl-harlnya.

Dre.Muhalmln mengatakan: bahwa anak dldik adarah anak

yang sedang berkembang dan tumbuh, balk seeara flslk maupun

pslkologis untuk mencapal tujuan pendldlkannya melalul
lembaga pendidikan. Devlnisi tersebut memberikan artl bahwa

anak dldik adalah merupakan anak yang belum dewaea yang
10

memerlukan orang laln untuk menjadl dewasa.

Jadi, segala bentuk proses perubahan, baik yang

menyangkut tlngkah laku maupun pengembangan slkap nandinl
siswa masih memerlukan bantuan pihak lain. Dalam ha1 inl,
guru atau pendldiklah yang punya peran dala:n memberlkan

bantuan itu.
Sedangkan anak didik yang mandiri adalah mereka yang

10.Drs. Muhaimin,MA. Drs Ahdu1 Mujib, Lok.Cit ha1. LTT
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maJnpu berbuat, berusaha atau memecahkan persoalan sendlri
tanpa selalu menggantungkan diri kepada orang rain (suru).

walaupun kemandi rian si-swa itu bukanlah tujuan utama darl
suatu pendidikan dan pengajaran, tetapi akan sangat memban-

tu terhadap keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran

dimaksud.

Adapun ciri-eiri anak yang mandiri menurut Rr. suha-

ttn'c sebagaimana dikutip oreh Dre. Haean Basrl dapat

dlrumuskan sebagai benlkut :

1. Dapat menerima kenyataan hidup.

2. Berplkir sehat dan maju.

3. Dapat membahagiakan orang lain.
4. Perbuatan dan keputusannya ber^dasarkan pertirrbangan

rasio yarlg obyektif , tanpa mengabai-kan perasaan bila
perIu.

5. Bersi-kap fleksibel (banyak alternatif ).
6. Dapat menerima penguaea dan peraturan.

7 - Dapat bekerja sama dengan orang 1ain.

8. Dapat berprestasi,/berproduktif .

g. Cara bekerja mengarah keafektif dan efesien, dan
11

l0.Mempunyai pendirian yang konsisten.

Oleh karenanya, meneiptakan belajar manndiri siswa
amat penting bagi keberhasilan proses berajar mengajan

11. Drs. Hasan Basrl, Keluarga
Agama, Pustaka Pelajar, Yogyakarta,

Saklnah, TlnJauan Pslkolo-
1995, hal. 108.
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(PBM) vang baik dan efesien di sekolah. sebab, selain siswa
akan berusaha beajar sendiri, gupu tidak akan selalu men-

dominasi dalarn belajarnya akan tetapi hanya menJadi patner

dan memberikan solusl (bantuan) manakala sj-swa mendapatkan

kesulitan-keeulitan dalam belaj arnya.

Berdasankan dari uraian di atas, dapat diambll pen-

gertlan bahwa slkap belaJar mandlri slswa tldak akan dapat

dlkembanghkan tanpa adanya bantuan darl Eeorang guru. Dari
itu, penulls cenderung menganghkat judur " PERANAN GURU

DALAU MENGEI'IBANGTAN sIrAP BELA,TAR MANDTRT SIswA DI stTp

ALMASUDIYAH PMMIAN TAMAN SRESEH SA},IPANG MADURA ".

B. RTJMUSAN MASAT,AH

Dalam penyuaunan skripsl Lnl, penulls akan mengemuka-

kan permasalahan sebagai berlkut :

1. Bagalmana teknlk-teknlk peranan guru dalam mengembangkan

slkap beLaJar mandlrl siswa di SLTP Alnas-udlyah pnamlan

Taman Sreseh Sampang Madura ?

2. Faktor-faktor apa yang mendorong dan yang menghambat

peranan guru dalam mengenbangkan slkap belajar mandiri
slswa dl SLTP Almas-udlyah Pramian Taman sreseh sampang

Madura ?



L2

C. PEHBATASAN MASALAH

Peranan guru dlslni dikhususkan kqpada semua guru

SLTP A1mas-udiyah.

Sedangkan mengembangkan sikap belaJar mandiri, difo-
kuskan kepada semua siswa SLTP Almas-udiyah.

Pembatasan masalah ini dlharapkan dapat menjadi
piJakan fokus dalam penullsan skrlpsl ini, agar tidak
keluar dari topik yang telah ditentukan.

D. PENEGASAN ,'UDUL

Da1am penulisan skripsi ini, penulis mengangkat Judul
" Peranen guru dalam mengembangkan slkap belaJer nandlnl
slewa dl SLTP Almae'udlyatr, pramlen Taman Sneeeh Samrrang

Maduna". Untuk lebih memperjelas pengertian Judul di atag,
naka diperlukan penegasan judul sebagai berlkut :

PERANAN : Suatu yang jadi bagian atau yang meme-

gang pimpinan yang terutama (datam

terjadinya sesuatu hal atau
1Z

peristiwa ) .

: Setiap orang yang sengaja mempengaruhiGURU

L2. W.J.S. Poerwa Darminta,pueat pemblnaan dan pengemban_
r Bahaea, Depdikbud, Cet. XIII, Jakarta, 1gg3, hal- ZSS.
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13
orang lain untuk mencapal kedewasaan.

HENGEUBANGKAN : Suatu proses kearah yans lehih
t4

Bernpurna.

srKAP : suatu kesipan untuk menanggapi suatu t

kerangka yang untuk menetapkan keyaklnan
15

atau pendapatr yang khas.

BELAJAR : Suatu umtuk perubahan atau penubahan

dalan dirl seseonang yang dlnyatakan

dalam cara-eara bertlnekah laku yang

baru berkat pengalaman dan latlhan-
l*tih"rr.16

MANDTRT : Dalen keadaan dapat berdlrl sendlnl
tanpa bergantung kepada orang l.*irr.17

SIS:I{A : Anak yang eedang berkembang yang memer-

Lukan pertolongan didalam uenuJu kedewa-

Baannya. Dengan kata laln stewa adalah

13. Prof. DR. Sutari Imam Barnadib, Op. Cit, hal- 61.

t4- F.J. MOMKS, A.M.p. Knoers, Siti Rahayu Hadltono,lkologl Perkembangan, Ga.jah Mada press, yogyaklrta, iggo, cet.haI. 1.

15. Harold J.Leavitt, Dra. Huslichah Zar"kasi, pelkologl
naJemen, Edisl fV, Cet. fI, Erlangga, Jakarta, 1gg2, ha1. gi.

16. Drs, Oemar Hamallk, Hetode BeIaJar dan Keeulltan_eulltan BeIaJan, Edisl IIf, Tarsito, Bandung, lggO,-hal. ZL-

L7. Depdlkbud, Kanue Besar Bahaea rndoneela, Edlsi rI,t. IIf, Balai Pustaka, Jakarta, ha1. 625.
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18
merupakan pihak yang dibantu,/dibentuk.

E. AI,ASAN ME},TILIH JUDUL

Menglngat pentingnya menciptakan sikap belajar mandiri
siswa daram prosea belajan mengaJar (pBM) dl sekorah.

Pentingnya masalah tereebut untuk dltelltl karena akan

membantu pengembangan eikap belajar mandiri siswa.

sejauh pengetahuan penulis masalah tensebut belum ada

yang menelitl.

F. TT'JUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

a. TuJuan.

Berdasarkan rumusan nasAlah dl atas, maka tujuan
penelitian inl sebagai berlkut :

1. Untuk mengetahui bagaimana teknik peranan guru dalam

mengembangkan slkap belaJan mandlri siswa di sLTp Arma-

s'udiyah Prami_an Taman Sreseh Sampang Madura.

2. untuk mendiskrpsikan dan menetapkan faktor-faktor apa

yang mendorong dan yang menghambat peranan guru dalam

mengembangkan si-kap beraJar mandiri siswa di sLTp Alma-

18. Drs. Abu Ahmadi,
marang, 1977, hal- 16.

1.

I

3.

Ilmu Pendldlkan f, Toha Putera,
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s-udiyah Pramian Taman Sreseh Sampang Madura.

b. fiegunaan.

Dalam penullsan skripsl inl dlhanapkan ada guna dan

nanfaatnya. Ad.apun guna dan manfaat yang penulls harapakan

adalah :

1. Sebagal eumbangan pemlkiran bagl pana guru untuk dlJedl_
kan plJakan dalam upaya pengembangan elkap belaJar
mandbl elswa selanjutnya.

2- sebagal rekonstruksl kognitlf pada dlnt penulis, iuga
eebagal salah satu tugae dan syarat untuk menyeleealkan

studi strata eatu (S1).

3- sebagai ruJukan bagl penelitian eelanjutnya yang lebih
mendalam.

G. METODE PENELITIAN

1. Populael.
19Popurasi adalah keseluruhan subyek penelltlan-

Dengan kata lain populasi adalah keseluruhan indlvidu
atau elemen yang menjadi obyek penelitian. Sehubunggan
penelltian ini- kec11, maka populaslnya dlambil semua. -Hal

19. DR. Suharsiml
:dekatan Praktek, Edisicarta, 1996, ha1 ZO.

Arikunto, Proeedur penelltlan, SuatuRevisl Iff, Cet. X, Rlneka Cipta,
i"
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inl sesuai dengan ungkapan DR. suharslml Arlkunto:
" bahwa apabila subyek penelitian kurang dari 100, maka

20
sebalknya diambil keseluruhan".
Dalam penelltian ini, yang akan dijadikan populasi

adalah semua guru SLTP Almas-udiyah sebagai responden,

dan penulis akan mengambil 5s siswa sebagal informan.

Dengan demikian penelitian 1ni dinamakan penelitian
populasj-.

2,. Suber data.

a- Responden Yaitu aemua guru di SLTP Almas-u-

diyah Pramian Taman Sreseh Sampang

Madura.

Yaitu 55 siswa SLTP Almas-udj.yah,

dengan klasiflkaei kelas II 34 siswa

dan kelas III 2t si-swa.

Yaitu segala dokumen, buku atau

catatan yang berkaitan dengan pemba-

hasan ini.

b. fnforman

3. Teknlk pengumpulan data.

untuk mendapatkan data yang autentik dan dapat diper-

c. Dokumen

ZO. Ibid, hal 20.
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tanggunjawabkan, maka penurle menggunakan teknik Elengumpu-

lan data sebagai berlkut :

a- Interview.

Intenvlew adalah pengumpulan data yang dipenoleh nelalul
I

wawancara tatep muka antara intervlel'ren (penyelidlk) dengan
lntervj-wee (orang yang diselidlki atau Lnforman ,.2'

b. Dokumentasi-

Dokumentael adalah pengumpulan data atau penyelldlkan
untuk memperoleh keterangan atau lnformaEi dani tata usaha
atau catatan-catatan tentang geJa1a_geJala atau penletlwa

22
dimasa IaIu.

4. Teknlk anallea data.

semua data yang dtperoreh neralul wawancara,/lntenvlew
dan dokumentaei akan dianallsa dengan tahapan_tahapan
eebagal berlkut :

1- Merrbaca,memperaJari dan menelaah eeruruh data yang

tersedia.

?,- Hengadakan redukel data yang dilakukan dengan jalan

Zt. Setya yuwana Sudikan, penuntun penyueunan Kanyam1yah, Cet. IV, Aneka l1nu, Seurana;s, igias, i;i:--a7.-'
22. Ibld, ha1. Sg,
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5

abstraksi. Artinya membuat rangkuman yang inti tanpa

menghilangkan"proses dan pernyataan-pernyataan" didalmn-

ya- Pada tahap ini, data yang sudah

ditelaah,diringkas,diambil 1nt inya dengan tetap menjaga

kata-kata pernyataan l-angsung darl sumber data yang

sangat menuniang kebenaran data. 
t

Menyusun data dalam satuan-satuan, dimana satuan disini
sebagal suatu informasi kategori yang berfungsl untuk

menentukan atau mendivlnisikan kategori. Data yang sudah

direduksi, diidentiflkaei dengan menberi kode-kode

menurut sumber dan ienls data, lokasl pengambllan data

serta cara./teknik pengumpulan data.

Kategori (penyusunan kategori) artinya data yang diiden-
tifikasl, dikelompokkan menurut kategori masing-masi-ng,

dimana kategori yang sejenis dlsusun dan dikumpulkan

menjadi satu.

Mengadakan pemerlksaan keabsahan data.

MenyaJikan data dalam bentuk deskriptlf analitls yaitu

berupa uraian dengan kata-kata verbal yang disertal
dengan hasil anallsj-s penulis.

5. Metode pembahaean.

Dalam penyajian data dan pengambilan keputusan terha-
dap hasil penelitian lapangan, penulis menggunakan eara

4-

5.

6.
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berfikir lnduktlf, yaitu berangkat dari fakta-fakta yans

khusus, peristiwa-peristiwa kongkrit, kemudian dari fakta-
fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus kongkrit itu
dit,arlk general j-easi-generalisasl yang mempunyai slfat

Da.LV

umum.

sehubungan dengan cara berfikir induktif, naka metode

pendekatan yang dlgunakan adalah metode data deskriptif,
yakni menggambankan / melukiskan keadaan subyek,/obyek

penelitlan (seeeorang,lenbaga,masyarakat dan laln-Iain)
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau

24
sbagalmana adanya. Dengan demikian penelltlan inl adalah
penelitian deskriptif .

H. SISTEMATIIG PENULISAN

Bab I : Merupakan bab pendahuluan yang mengemukakan ;

Latar belakang masalah, perumusan masalah,
pembatasan masalah, penegasan judul, alasan
memillh judu1, tujuan dan kegunaan peneIl_
tian, metode penelltian dan sistemati_ka
penulisan.

23. Sutrisno Hadi, Metodolosl Rleeaneh, Jllid I, Cet.:I, Andi Offset, YogysSarta, 1gg1; haI. 42.

24- H- Hadari Nawawl, Metode penerltlan Bldang soelal,VII, Gajarmada University press, 1ggb, haI. 63.
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Bab II

Bab III

: Merupakan bab yang mengemukakan landasan
teori yang nembahas ; pengertian guru, syar_

at-syarat guru, peranan dan fungsi galru,

tugas dan tanggung jawab guru, pengertj_an

slswa yang mandiri, c j-ri-cirl slswa yang

mandiri, tugas siswa, pengertian belajar,
eara belajar yang balk, teknlk-teknik guru

dalam mengembangkan sikap bela.jar nandiri
siswa serta faktor pendorong dan penghambat

guru dalam mengembangkan sikap belajar man-

diri siswa.

: Mengemukakan laporan implris yang dihasilkan
dari hasil penelitian (riset) yang meliputi ;

Sejarah berdiri-nya dan perkembangan SLTP

Almas-udiyah, Letak geografis SLTp Almas-u-

diyah, struktur organisasi SLTP AI mas-u-

dlyah, dan penyajian data yang mellputi ;

Keadaaan guru SLTP A1mas-udiyah, keadaan

siswa SLTP A1mas-udiyah, teknik-teknlk pera_

nan guru dalam mengembangkan sikap belajar
mandiri siswa serta faktor-faktor pendorong

dan penghambat peranan guru dalam mengem_

bangkan eikap belajar nandlni siswa. Analisa
data yang berisi taknik-teknik guru dalam me

ngembangkan slkap belajar nandinl slswa di



Bab IV
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SLTP Al-mas'udiyah dan faktor-faktor pendorong

dan penghambat guru dalam mengembangkan sikap
belajar mandirl siswa di SLTP Almas-udlyah

Prami-an Taman Sreseh Sampang Madura.

: Merupakan bab penutup darl semua pembahasan

yang berlsj-kan ; kesimpulan dan saran-saran.


